
WALIKOTA GORONTALO 

PROPINSI GORONTALO 

PERATUIRAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 14 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P U S A T PELAYANAN T E R P i ' l D U P E M B E R D A Y A A N P E R E M P U A N DAN ANAK 

'•'LAHIi:.OTE'' KOTA GORONTALO 

D E N G A N R/iHMAT TUHAN Y A N G MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

Menimbang : a . bahwa kekerasan terhadap perempu£in dan anak 

m e m p a k a n t indakan j^ang melanggar hak dan martabat 

perempuan dan anak sebagai manus i a ; 

b. bahwa upaya u n t u k meningkatkan kua l i t as h idup dan 

menjamin terpenuhinya r a s a a m a n dar i t indak keke rasan 

pada setiap d ir i perempuan dan anak , per lu terns 

d i l akukan dengan upaya-upaya peningfcitan peran dan 

part is ipas i ins tans i Pemerintah, D u n i a Usaha/Lembaga 

Swas ta , ];^mbaga dan Organisas i serta s e lu ruh masyaraka t 

dengan mengembangkan kelembagaan berbasis 

masyarakat ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b per lu menetsipkan Peraturan 

Wal ikota tentang Pusat Pe layanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan D a n Anak "Lahi lote" Kota Gorontalo. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembarain Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 
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2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Propinsi Gorontalo (Lombaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 2SS, TambaUan 

LcmbaraiJ Negara Republ ik Indonesia Noinoi 4060) , 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002 tentang 

Per l indungan Anak (Lembaran Negara Republ ik Indor es ia 

T a h u n 2002 Nomor 109, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4235) ; 

4. Undang-L^ndang Nomor 13 T a h u n 2003 tentang 

Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 39 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4279) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Da lam R u m a h Tangga (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 9 5 , 

Tambahan Lambaraean Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4419) ; 

6. Undang-Undang Nomor 2 1 T a h u n 2007 tentang 

Pemberantasan T indak P idana Perdagangan Orang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 

Nornor 58, Ta i i iba l ia i i Lcn ibara i i Negara Republ ik I i idoi ies ia 

Nomor 4720) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerint£ihan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Rcspublik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 4 T a h u n 2006 tentang 

Pen3''elenggaran dan Ker jasama Pemul ihan Korban 

Keke rasan D a l a m R u m a h Tangga (Lembaran Negara 

RcpuuiiK. inuu i i c s i a l a i i u i i I N U I I I O I l o , i a i i iu i i i i a i i 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4419) ; 
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9. Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 7 T a h u n 2016 

tentang Per l indungan Perempuan dan Anak Terhadap 

Korban Kekerasan (Lembaran Daerah Kota Gorontalo 

T a h u n 2016 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 191). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL IKOTA T E N T A N G PUSAT PELAY^,NAN 

T E R P A D U P E M B E R D A Y A A N P E R E M P U A N DAN AJ^AK 

" L A H I L O T E " KOTA GORONTALO 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal ikota in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada la l i Pemerintah Kota Gorontalo. 

3 . Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kota Gorontalo. 

5. D inas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 

Perempuan dan Per l indungan Anak adalah sa tuan perangkat daerah Kota 

Goront£ilo yang men ja lankan u r u s a n pemer intah d i bidang pemberdayaan 

perempuan dan per l indungan anak. 

6. A n a k ada lah seseorang yang be lum berus ia 18 (delapan belas) t a h u n dan 

be lum men ikah , t e rmasuk anak yang mas ih da lam kandungan. 

7. Perempuan ada lah m a n u s i a dewasa berjenis ke lamin perempuan dan orang 

yang ohth h u k u m d iaku i sebagai perempuan. 

8. Penceg£ihan ada lah kegiettan yang d i l akukan u n t u k mencegah terjadinya 

t indak kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

9. Per l indungan adalah segala upaya yang d i tun jukan u n t u k member ikan r a s a 

a m a n kepada korban yang d i l akukan oleh p ihak keluarga, advokat, Lembaga 

Sosia l , Kepol is ian, Ke jaksaan , Pengadilan a tau p ihak Ia in baik sementara 

m a u p u n berdasarkan penetapan Pengadilan. 
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10. Kekerasan ada lah setiap perbuatan yang berakibat a t au yang 

mengafeibatkan kesengsaraan dan penderitaan baik f isik, se l i sua l , psikcdogis 

t e rmasuk a n c a m a n t indakan tertentu, pemaksaan at£iu perampasan 

kemerdekaan secara sewenang-wenang ba ik yang tei jadi di depan uimum 

a t a u da lam keh idupan pribadi. 

1 1 . Kekerasan F i s i k ada lah setiap perbuatan yang mengakibatkan r a s a sak i t , 

cedera, l u k a a tau cacat ]Dada tubuh seseorang, gugurnya kandungan dan 

a t au pingsan a tau menyebabkan kemat ian. 

12. Kekerasan S e k s u a l ada lah setiap perbuatan yang berupa pelecehan seksua l , 

pemaksiaan hubungan s<;ksual, ba ik dengan t idak wajar m a u p u n t idak 

d i s u k a dengan orang kdn dengan tu juan komers ia l d im/atau tu juan 

tertentu. 

13. Korban ada lah perempuan d m m a k y m g mengalami kekerasan . 

14. P e l a y a n m ada lah kegiatai i dan t indakan segera yang d i l a k u k a n oleh tenaga 

professional sesua i dengan profesi masing-masing berupa konsel ing, terapi 

d m adimkasi guna pengua tm d m p e m u l i h m k o r b m kekerasan . 

15. Pendamp ingm ada lah keg i a tm dan t i n d a k m yang d i l akukan oleh 

pendamping se lama proses pe l a yman . 

16. Pendamping ada lah orang a tau perwaki lan dar i lembaga yang mempunya i 

keah l ian m e l a k u k m pendampingan dan mempunya i kompotensi 

professional dibidangnya. 

17. Lembaga ada lah D i n a s / I n s t m s i / B a d a n / K m t o r da lam l ingkup Pemerintah 

Daerah d m a t au lembaga swadaya masyaraka t (LSM) y m g melakiakan 

pendampingan. 

18. Pusa t P e l a y m a n Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan A n a k yang 

s e l m j u t n y a dis ingkat P2TP2A adalah Lembaga penyedia P e l a y m m d m 

pendampingan, konsel ing, r u j u k m d m advokasi terhadap perempuan dan 

m a k korban t indak k e k e r a s m . 

19. R u m a h A m a n ada lah tempat tinggal sementara y m g ciiberikan u n t u k 

membeir ikm per l indungan terhadap korban sesua i dengan s t m d a r y m g 

telah d i t e n t u k m . 

20. Masyarakat ada lah pers ieormgm, keluarga, kelompok, dan o r gm i sas i 

kemasy a r a k a t m . 
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B A B 11 

P E M B E N T U K A N DAN K E D U D U K A N 

Pasa l 2 

P2TP2A Kotia dibentuk dan ber k edudukan di Kota Gorontalo 

Pasa l 3 

P2TP2A Kota merupakan u n s u r pe laksana teknis program 

pelayanan pemberdayaan dan per l indungan perempuan dan 

masyaraka t di T ingkat Kota Gorontalo. 

B A B 111 

T U J U A N , T U G A S DAN F U N G S l 

Bag ian Kesa tu 

T u j u a n 

Pasa l 4 

(1) T u j u a n u m u m d ibentuknya P2TP2A ada lah member ikan kontr ibus i terhadap 

terwujudnya kesetaraan keadi lan gender dengan menginteg;rasikan strategi 

Pengarusutamaan Gender da lam berbagai kegiatan pelayanjin terpadu bagi 

peningkatan kondis i , peran dan per l indungan perempuan serta membeidkan 

kese jahteraan dan per l indungan anak . 

(2) T u j u a n k h u s u s d ibentuknya P2TP2A ada lah: 

a . meny( id iakan data terpi lah menurut j en i s ke lamin dan informasi tentang 

i s u ]Demberdayaan d£in per l indungan perempuan dan a n a k bagi 

masy£irakat yang membutuhkannya ; 

b. mendorong penyediaan sa rana , p rasa rana dan berbagai j en i s layantm di 

berbagai bidang keh idupan bagi perempuan dan a n a k mel iput i pusa t data 

dan informasi , konsel ing, terapi psikologis dan medis, pendampingan, 

pusat r u j u k a n sebagai upaya u n t u k meningkatkan kua l i t as fi idup 

peremipuan, kesejahteraan dan per l indungan a n a k yang di kelola 

masy i i rakat secara mandi r i dan sesua ikan dengan ha l sebelumnya; dan 

c. memt»angun mekanisme; dialog an ta ra masyarakat , pemerintah dan dun ia 

usahei da lam rangka terbangunnya ker jasama/kemi t raan yang dapat 

mendukung keberadaan P2TP2A. 
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Bag ian Kedua 

Tugas dan Fungs i 

Pasa l 5 

P2TP2A mempunya i tugas member ikan pe layanan pemt)erdayaan dan 

per l indungan perempuan serta per l indungan anak. 

Pasa l 6 

U n t u k menyelenggarakan tugas sebagaimana d imaksud pada l^asal 5 P2TP2A 

mempunya i fungsi: 

a . pe laksanaan kegiatan koordinasi , fasi l i tasi , mediasi berbagai pe layanan 

masyaraka t ba ik f is ik m a u p u n non fisik; 

b. penyediaan dan/a tau fasi l i tasi pe layanan rehabi l i tasi sosial dan rehabi l i tasi 

medis bagi perempuan dan a n a k korban t indak kekerasan dan korban t indak 

p idana pcjrdagangan orang; 

c. ker ja s a m a dan kemi t raan dengan instansi/ lembaga pemerintah, dun ia 

usaha/p ihak swas ta dan m a s j B r a k a t da lam rangka member ikan pelaj^anan 

peningkatan kua l i t a s h idup dan per l indungan bagi perempuar^ dan anak . 

B A B IV 

H A K DAN K E W A J I B A N 

Pasa l 7 

(1) Setiap korban berhak mendapatkan : 

a . per l indungan; 

b. in fonnasi ; 

c. pe layanan optimal; 

d. penanganan berkelanjutan sampai tahap rehabi l i tasi ; 

e. penaioganan secara rahas ia ; 

f. pendampingan secara psikologis dan h u k u m ; dan 

g. j ami r i an a tas h a k - h a k yang berkai tan dengan s ta tus sebag:ai anggota 

kelueirga m a u p u n anggota masyarakat ; 

(2) Korban berkewajiban memmmpaikan informasi dengan j u j u r , benar dan 

bertangxxung j awab dengan k a s u s yang d ia laminya. 

PERANGKAT ASISTEN SEKDA 
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Pasa l 8 

Pemerintah Daerah berkewajibfin : 

a . membentuk P2TP2A; 
I 

b. menjamin tersedianya r a s a aman da lam per l indungan korban; 

c. membebaskan b iaya v i sum; dan 

d. memfasi l i tasi terbentuknya r u m a h aman ; 

Pasa l 9 

Per l indungan perempuan dan a n a k korban t indak kekerasan di laksaneikan 

berdasarkan asas : 

a . penghormatan terhadap h a k - h a k perempuan dan anak korban t indak 

kekerasan ; 

b. keadi lan dan kesetaraan gender; 

c. non d i skr iminas i ; dan 

d. kepentingan terbaik bagi korban. 

Pasa l 10 

Per l indungan perempuan dan £inak korban t indak kekerasan mel iputi aspek ; 

a . pencegahan; 

b. pe layanan dan pendampingan; 

c. reuni f ikas i ; dan 

d. pemberdayaan; 

B A B V 

S T R U K T U R ORGANISAS I 

Pasa l 11 

(1) S t r u k t u r Organisas i P2TP2A Kota terdiri dar i : 

a . pel indung/penasehat; 

b. penanggung jawab ; 

c. pengelola; dan 

d. sekretariat . 

I 
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(2) Pel indung/Penasehat sebagaimana d imaksud pada h u r u f a, ayat (1) terdiri 

dar i : 

a . Wal ikota; 

b. Wak i l Wal ikota; 

c. Ke tua D P R D Kota; 

d. F o r u m Koordinasi Pemer intahan Daerah (Forkopinda); 

e. Sekretar is Daerah Kota Gorontalo; dan 

f. Komis i A D P R D Kota Gorontalo; 

(3) Penangg;ung j awab sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u m b ada lah 

As is ten Pemerintahan dan Kes ra Sekretar iat Daerah Kota Gorontalo. 

(4) Pengelola sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u m f c, terdiri dar i : 

a . K e tua U m u m ; 

b. Wak i l Ke tua U m u m ; 

c. Ke tua Pe laksana; 

d. Wak i l Ke tua Pe laksana ; 

e. Sekretar is ; 

f. Bendahara ; 

g. Div is i -div is i . 

(5) Div is i -d ivisi sebagaimana d imaksud pada ayat (4) h u m f g, terdiri dar i : 

a. D iv is i Pencegahan, Informasi dan Data ; 

b. D iv is i Medis; 

c. Div is i Pe layanan H u k u m ; dan 

d. D iv i s i Ahl i . 

Pasa l 12 

(1) Ke tua U m u m sebagaimana d imaksud da lam pasa l 11 ayat (4) h u m f a , 

mempunya i tugas sebagai ber ikut : 

a . berkoordinasi dengan bidang-bidang program da lam pe laksanaan 

keb i jakan dan program P2TP2A; 

b. berkonsul tas i dengan ins tans i terkait dan lembaga-lembaga pe layanan 

la innya u n t u k mens inkronkan kebi jakan dan pelayanan P2TP2A; 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM 

1 
ASISTEN S I E K D A 



- 9 -

c. u n t u k menyelenggarakan tugas, Ke tua U m u m P2TP2A mempunya i 

fungsi : 

1. mempers iapkan k (3b i jakan -keb i jakan dan program P2TP2A dgdam 

]-angka pemberdayaan dan per l indungan a n a k da lam rangka 

joeningkatan h a k a s a s i m a n u s i a perempuan dan anak ; ' 

2. mengkoordinasikan penyelenggaraan kebi jakan dan program P2TP2A 

bersama-sama dengan bidang pe layanan dan a tau ins tans i dan 

organisasi pelayani in terkait ; dan 

3. mengawasi dan memantau terhadap pienyelenggaraan 

]Drogram P2TP2A. 

(2) Wak i l K e tua U m u m sebagaimana d imaksud da lam pas;al 11 ayat: (4) 

h u r u f b, mempunya i tugas sebagai b e r i k u t : 

a . mek iksanakan fungsi koordinasi dengan bidang teknis pelayfinan 

beker jasama dengan ke tua u m u m ; dan j 

b. me l aksanakan tugas dan fungsi Ke tua U m u m £ipabila sedang 

berhalangan tetap a tau t idak tetap. 

(3) Ke tua F'e laksana sebagaimana d imaksud da lam pasa l 11 ayat (4) h u r u f c, 

mempunya i tugas sebagai ber ikut : | 

a. me laksanakan fungsi koordinasi dengan bidang telmis pe layanan 

beker jasama dengan Ke tua U m u m ; dan 

b. me l aksanakan tugas dan fungsi Ke tua U m u m £ipabila se(iang 

berhalangan tetap a tau t idak tetap. I 

(4) Wak i l Ke tua Pe laksana sebagaimana d imaksud da lam pasa l 11 ayat (4) 

h u r u f d, mempunya i tugas sebagai b e r i k u t : 

a . me laksanakan fungsi koordinasi dengan bidang teknis pe layanan 

beksr jasama dengan K^etua Pe laksana ; dan 

b. me l aksanakan tugas dan fungsi Ke tua Pe laksana apabi la sedang 

berhalangan tetap a tau t idak tetap. 

(5) Sekretar iat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 aysit (1) h u r u f d, 

dipimpin oleh Sekretar is Pengelola. 

(6) D a l a m me laksanakan tugasnya, Sekretar is dapat d ibantu oleh Wak i l 

Sekretar is . 

(7) Sekretar iat terdiri dar i 

a. bidang u r u s a n u m u m ; dan 
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b. bidang u r u s a n pe layanan pengaduan. 

B idang U r u s a n U m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (7) h u r u f a , 

menyelenggarakan kegiatan pe layanan admin is t ras i u m u m , penyediaan dan 

pemel iharaan s a r a n a dan p rasa rana u n t u k pe laksanaan kegiatan-kegiatan 

P2TP2A mel iputi : 

a . ke ta tausahaan dan sura t menyurat ; 

b. penyediaan alat tu l is ; 

c. penyediaan dan pemel iharaan meubelair; 

d. pemel iharaan gedung kantor; 

e. pemel iharaan komputer; 

f. pemel iharaan kendara jm operasional; 

g. pemel iharaan s a r a n a dan fasi l i tas ker ja la innya ; 

h . pen£itaan dan pemelih£Lraan l ingkungan gedung kantor; 

i . menyelenggarakan dokumentas i kegiatan; 

j . menyelenggarakan ars ip sura t -sura t ; 

k . menyediakan formulir-formulir pe layanan; 

1. pembuatan laporan, evaluasi & monitoring; 

m. pen5Bjian data dan informasi; dan 

n . menyelenggarakankegiatan kehumasan . 

B idang U r u s a n Pe layanan Pengaduan sebagaimana d imaksud pada ay£it (7) 

h u r u f b, menyelenggarakan kegiatan-kegiatan P2TP2A mel iputi : 

a . pen£inganan masyaraka t u n t u k pemberdayaan dan konsu l tas i 

1. mener ima masyar£ikat yang datang u n t u k konsu l tas i ; 

2. mencatat k e luhan dan masa l ah masyaraka t yang; datang u n t u k 

konsul tas i ; I 

3. memfasi l i tasi dan mendampingi masyaraka t u n t u k konsul tas i pada 

div is i dan/a tau lembaga terkait ; 

4. me l akukan pendampingan terhadap t indak lanjut dar i has i l 

konsu l tas i ; dan 

5. menyelenggarakan dokumentas i s e lu ruh proses penanganan 

konsul tas i masyarakat . 

b. Penanganan Korban T indak Kekerasan 

1. mener ima pengaduan masyaraka t dan/a tau k l ien yang datang; 
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2. memfasi l i tasi t indak lanjut penanganan pengaduan masyarakat ; 

3 . memfasi l i tasi penjangkauan k l ien penanganan pengaduan 

masyarakat ; 

4. me l akukan identif ikasi/menggali masa l ah yang dihadapi k l i en ; 

5. membuat dokumentas i k a s u s k l ien; 

6. mengarahkan dan memfasi l i tasi penanganan masalah k l ien; 

7. menyelenggarakan pelayanan tempat tinggal sementara bagi k l i en ; 

8. menyewakan fasi l i tasi dan mendampingi k l i en u n t u k tindeikan 

r u j u k a n ; 

9. menyelenggarakan fasi l i tasi dan mendampingi k l ien u n t u k t indakan 

konsel ing; dan 

10. memfasi l i tasi pemulangan k l ien ke daerah asa l dan l ingkungan 

c. penyelenggara Pusa t Pe layanan Terpadu berjejaring, menyelenggarrikan 

kegieitan koordinasi , pe layanan, fasi l i tasi dan mediasi sebagai Pusa t 

Pe la jBnan Terpadu (PPT) induk pada kegiatan Pusa t Pek iyanan Ter j iadu 

(PPT) berjejaring. 

(10) Bendahara sebagaimana d imaksud da lam pasa l 11 ayat (4) h u r u f f, 

mempunya i tugas sebagai b e r i k u t : | 

a. mek iksanakan rekapi tu las i r encana anggaran kegiatan P2TP2A 

berdasarkan m a s u k a n dar i s e lu ruh bidang program; 

b. mempertanggungjawabikan keuangan P2TP2A kepada Ketua ; dan 

c. mengatur penge luaran/pemasukan keuangan P2TP2A sesua i kebu tuhan 

bidang-bidang. 

(11) Div is i Pencegahan, Informasi dan Data sebagaimana d imaksud da lam 

pasa l 11 ayat (5) h u r u f a , mempunya i tugas sebagai b e r i k u t : 

a . men5njsun rencana kegiatan program pencegahan da lam rangka 

per l indungan bagi k a u m perempuan dan anak dar i t indak kekersisan, 

eksploitasi , psikologis dan seksua l ; 

b. membuat model-model pencegahan beker jasama dengan bidang-bidang 

pekiyanan P2TP2A; 

c. me l aksanakan sos ia l isas i kepada masyaraka t terhadeip upaya-upaya 

pencegahan t indak kekerasan, eksploitasi , psikologis dan s eksua l guna 

mel indungi h a k perempuan dan anak ; dan 

]<eluarga. 
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d. membuat laporan berka la u n t u k dipertanggungjawabkan kepada Ketua . 

(12) Div is i Medis sebagaimana d imaksud da lam pasa l 11 ayat (5) h u r u f b, 

mempunya i tugas sebagai b e r i k u t : 

a . mek iksanakan pelayanan konsel ing dan t iondakan pidayanan k l in i s 

kepada korban dengan menjunjung tinggi ke rahas iaan ; 

b. menerapkan model-model pelayanan secara terpadu dengan mel ibatkan 

tenaga professional l a innya atas persetujuan P2TP2A u n t u k 

menghas i lkan model pe layanan terpadu yang spesifik; 

c. beke;rja s a m a dengan lembaga rehabi l i tasi l a innya atas persetujuan 

P2TP2A u n t u k menindaklanjut i k a s u s yang sedang ditangani; 

d. m e k i k u k a n t indakan reversal ( rujukan) ke profesionai atas lembaga 

rehabi l i tasi l a innya atas persetujuan P2TP2A; 

e. mempers iapkan pelayanan t indak lanjut bagi korban setelah 

memperoleh pelayanan terminas i dar i P2TP2A; I 

f. me l aksanakan d i skus i k a s u s (case conference) secara terbatas dan 

tertutup u n t u k memperoleh j a l a n ke luar terhadap k a s u s yang sedang 

ditangani; 

g. bekerja s a m a dengan bidang-bidang u n t u k s inkron insas i program; dan 

h. membuat laporan tuerkala u n t u k dipertanggungjawabkan kejDada 

Ke tua . 

(13) Div is i pe layanan h u k u m d imaksud da lam pasa l 11 ayat (5) h u r u f c 

mempunya i tugas sebagai b e r i k u t : 

a . mendampingi korban kekerasan mu la i dar i Tempat Kejadian 

Pe rkara (TKP) dan a t au pada saat ada pengaduan dar i masyaraka t a tau 

korban di P2TP2A sampai pada saat proses dan pu tusan pengadilan; 

b. me l aksanakan d i s k u s i k a s u s (case conference) secara terbatas dan 

tertutup u n t u k memp»eroleh j a l a n ke luar terhadap k a s u s yang sedang 

ditangani; 

c. beker jasama dengan bidang-bidang u n t u k s inkron insas i program; dan 

d. membuat laporan berkala u n t u k dipertanggungjawabkan kepada 

Ke tua . 

(14) Div is i Ahl i d imaksud da lam pasa l 11 ayat (5) h u r u f d, mempunya i tugas 

sebagai ber ikut : 

a. m e n y u s u n program t a h u n a n dan t r iwu lan sesua i dengaio bidang-bidang 

la in ; 
PERANGKAT 
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b. menmcanakan alternsLtif program sesua i dengan kondis i dan s i tuas i 

serta perkembangan kasus y^ang berkembang didaerah beker jasama 

dengan bidang-bidang la in ; 

c. mempelajari kebi jakan-kebi jakan Pemerintah Pusa t dan Daerah beserta 

perundang-undangan yang ber laku u n t u k di terapkan sesua i dengan 

kondis i daerah; 

e. bek€;rjasama dengan bidang-bidang la in u n t u k s inkron insas i program; 

dan I 

f. membuat laporan berka la u n t u k dipertanggungjawabkan kepada Ketua . 

(15) S t r u k t u r Organisas i P2TP2A Kota sebagaimana tercantum da lam lampi ran 

yang me r u p a k a n bagian yemg t idak terp isahkan dar i Peraturam Wal ikota in i . 

Pasa l 13 

S t r u k t u r Organisas i di Tingkait Kota Gorontalo menyesua ikan dengan kondis i 

dan kebutuhian, dengan tetap berpedoman pada Peraturan Wal ikota in i . 

Pasa l 14 

Pengisian pengurus P2TP2A sebagaimana d imaksud da lam pasa l 9 dan pasa l 10 

dipi l ih dar i instansi/ lembaga pemerintah, dun ia usaha/lembaga swas ta dan 

masyaraka t ser ta u n s u r terkait: l a innya . 

B A B V I 

PENGANGICATAN DAN P E M B E R H E N T I A N 

Pasa l 15 

Penasehat, Pengarah, Pengelola dan Sekretar iat P2TP2A Kota Gorontalo d iar gkat 

dan diberhent ikan oleh Walikota. 

Pasa l 16 

Penasehat, Pengarah, Pengelola dan Sekretar iat P2TP2A d inyatakan berl ienti 

da lam ha l : 

a . d iberhent ikan ka r ena dipandang t idak cakap menjadi penasehat, pengarah, 

pengelola dan sekretar iat F'2TP2A; 

b. a tas permintaan sendir i ; 

c. p indah ke luar w i layah ker ja P2TP2A; dan 

d. meninggal dun ia . 
PERANGKAT 
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B A B V I I 

P E N G E L O L A A N , PROGRAM DAN K E G I A T A N - K E G I A T A N 

Pasa l 17 

Pengelolaan P2TP2A d i l a k u k a n mela lu i tahapan sebagai ber ikut: 

a . perencanaan; 

b. pe laksanaan; 

c. monitoring dan eva luas i ; 

d. pelaporan 

Pasa l 18 

Program-program P2TP2A meli]puti : 

a . pemberdayaan perempuan; 

b. per l indungan perempuan dan anak dar i t indak kekerasan dan perdagangan 

orang; 

c. komun ikas i , informasi dan edukas i ; 

d. peningkatan part is ipas i anggota masyarakat ; dan 

e. peningkatan kapas i tas pengelola. 

Pasa l 19 

Kegiatan-kegiatan P2TP2A mel iputi : 

a . penyediaan data dan informasi ; 

b. pe layanan mel iput i : 

1. konsel ing dan/a tau konsul tas i ; 

2. terapi psikologis dan medis; 

3 . pendampingan. 

c. promosi; 

d. pusat r u j u k a n ; dan 

e. pengembangan je jar ing. 

Pasa l 20 

U n t u k meraber ikan pelayanan bagi perempuan dan anak korban t indak 

kekerasan dan/a tau korban t indak p idana perdagangan orang P2TP2A Kota 

menyediakan R u m a h Singgah dan/a tau memfasi l i tasi penempalan korban pada 

r u m a h per l indungan. 
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Pasa l 2 1 

U n t u k men ja lankan kegiatan sebagai pusat r u j u k a n , P2TP2A merupakan PPT 

induk dar i s e lu ruh kegiatan Pusat Pe layanan Terpadu (PPT) berjejaring di 

T ingkat Kota yang memberikein pe layanan bagi perempuan dan a n a k korban 

t indak kekerasan dan perdagangan orang. 

B A B V l l l 

STANDAR OPERAS IONAL P R O S E D U R , K O D E E T I K DAN 

PEI?ANGKAT ORGANISAS I 

Bag ian Kesa tu 

Standar Operasional Prosedur 

Pasa l 22 

Da lam mek iksanakan program dan kegiatan pelayanan, P2TP2A diteta^Dkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Pasa l 23 

Standar Oj jerasional Prosedur d i r u m u s k a n bersama oleh Pengelola dan 

ditetapkan dengan Keputusan Walikota. 

Bag ian Kedua 

Kode E t i k 

Pasa l 24 

a. da lam me laksanakan tugas dan fungsinya P2TP2A menerapkan kode etik bagi 

pengelola dan petugas pe laksana teknis yang member ikan pelayanan. 

b. kode etik d i r u m u s k a n bersama dan pengelola dan ditetapkan dengan 

KeputusEin Kepala Perangkfit Daerah. 

Bag ian Ketiga 

li 'erangkat Organisas i 

Pasa l 25 

Perangkat C»rganisasi P2TP2A terdiri dar i : 

a . perangkat ker ja div is i ; 
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perangkat koordinasi ru t in jiengelola; dan 

perangkat koordinasi eva luas i dan perencanaan. 

Pasa l 26 

Pertemuan Ker ja D iv is i sebagaimana d imaksud da lam Pa£.al 25 h u r u f a , 

ada lah pertemuan yang d i l aksanakan secara rut in sekurang-kurangnj^a 

setiap 6 (enam) bu lan oleh s emua div is i mel iput i renca.na ker ja sierta 

permasida l ian dan eva luas i kegiatan sernua divis i : 

a . pertemuan ker ja div is i membahas rencana ker ja serta divis i 

perraasa lahan dan eva luas i kegiatan serta r encana ker ja masing-masing 

div is i ; 

b. peserta pertemuan ker ja div is i ada lah anggota dar i masing-masing divis i . 

Per temuan koordinasi ru t in pengelola sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 2 5 h u r u f b, ada lah pertemuan yang d i l aksanakan oleh pengelola 

secara ru t in sekurang-kurangnya setiap 6 (enam) bu lan meliputi : 

a . pertemuan koordinasi ru t in pengelola d i l aksanakan setelah pe laksanaan 

pertemuan ker ja divisi ; dan I 

b. pertemuan koordinasi ru t in membahas tentang permasa lahan dan 

eva luas i kegiatan se i t a r encana ker ja P2TP2A yang d ih impun dar i 

r encana ker ja masing-masing divis i dar i has i l pertemuan ker ja 

div is i . 

Pertemuan koordinasi eva luas i dan perencanaan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 25 h u r u f c, ada lah pertemuan yang d i l aksanakan oleh pengelola 

sekurang-kurangnya sekal i da lam se tahun pada setiap awa l t£ihun 

meliputi : 

a . pertemuan koordinasi eva luas i dan perencanaan membahas dan 

mengevaluasi pe laksanaan kegiatan t ahun sebelumnya dan m e n y u s u n 

rencana ker ja t a h u n a n u n t u k t ahun yang sedang berjalan; 

b. peserta pertemuan koordinasi eva luas i dan perencanaan adalah 

pengelola P2TP2A; dan 

c. pengelola dapat pu la menghadirkan pengarah dan/a tau penasehat pada 

pertemuan koordinasi eva luas i dan perencanaan. 
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B A B I X 

MONITORING, E V A L U A S I DAN PELAPORAN 

Bag ian Kesa tu 

Ivlonitoring E v a l u a s i 

Pasa l 27 

Monitoring dan eva luas i d i l aksanakan dengan ketentuan: 

a . P2TP2A Kota Gorontalo mempunya i kewaj iban m e l a k u k a n monitcr ing 

E v a l u a s i kepada Petugas Pengelola Layanan S i s t im Pengaduan Berfc^asis 

E lekt ron i l i Kecamatan; 

b. Petugas F'engelola Layanan S is t im Pengaduan Berbas is E lekton ik Kecamatan 

mempunjcai kewaj iban me l akukan monitoring E v a l u a s i kepada Ke lu rahan . 

Bag ian Kedua 

Pelaporan 

Pasa l 28 

Mekanisme ]3e laporan d i l aksanakan dengan ketentuan: 

a. Satgas Ke lu rahan wajib menyampa ikan laporan setiap bu lan kepada Petugas 

Pengelola Laj fanan S is t im Pengaduan Berbas i s E lekt ron ik 

Kecamat£in; 

b. Petugas Pengelola Layanan S is t im Pengaduan Berbas is E lek t ron ik Kecamatan 

wajib menyampa ikan laporan setiap bu lan kepada P2TP2A Kota; | 

c. P2TP2A Kota wajib menyampa ikan laporan setiap bu lan kepada P2TP2A 

Provinsi ; 

B A B X 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 29 

Pembiayaan pe laksanaan program dan kegiatan P2TP2A berasa l dar i : 

a. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah; dan 

b. S u m ber la in yang sah . 
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B A B X I 

K E W A J I B A N DAN TANGGUNG J A W A B 

Pasa l 30 

(1) Pemerintah Kota berkewajiban dan bertanggung j awab dalam pemberdayaan 

perempu£in dan perlindunggm anak . 

(2) Kewaj iban dan tanggung j awab Pemerintah Kota sebagaimana d imaksud jDada 

ayat (1) mel iputi : | 

a. me l aksanakan kebi jakan pemberdayaan perempuan dan per l indungan 

a n a k berdasarkan peraturan perundang-undangan; 

b. menetapkan kebi jakan, program dan kegiatan pemberdayaan perempuan 

dan pi ir l indungan anak ; 

c. member ikan dukungan s a r a n a dan p rasa rana pe laksanaan Pemberdayaan 

Perempuan dan Per l indungan Anak ; I 

d. meng£ilokasikan angg£iran da lam penyelenggaraan Pemberdayaan 

Perempuan dan Per l indungan Anak ; ^ 

e. membina dan mengawasi penyelenggaraan pemberdayaan perempuan dan 

per l indungan anak . 

B A B X l l 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 3 1 

(1) Wal ikota me l akukan pembinaan dan pengawasan atas pe laksanaan 

Pe layanan Terpadu bagi Pemberdayaan Perempuan dan Per l indungan Anak di 

Kota Gorontalo. I 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan pengawasan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur da lam peraturan wal ikota. 

B A B X l l l 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 32 

Pera turan V^alikota in i mu la i h»erlaku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuiriya, memer in tahkannya pengundangan Pera turan 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal • A p r i l 2019 

AL IKOTA GORONTALG, ! 

N A. TAHA 

Diundangkain di Gorontalo 

pada tanggal • A p r i l 2019 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR .14. 



LAMPIRAN 

l^ERATURAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 14 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

l^USAT PELAYANAIM T E R P A D U P E M B E R D A Y A A N PEIREMPUAN IDAN 

ANAK " L A H I L O T E " KOTA GORONTALO 

S T R U K T U R ORGANISAS I 

P2TP2A 

PF'.T ,TNm I N O / P F . N A S E H A T 

I ' E N A N G G U N G J A W A B 

K E T U A U M U M 

W A K I L K E T U A U M U M 

: ^ -
K E T U A P E L A K S A N A 

W / L K I L K E T U A P E L A K S A N A 

S E K R E T A R I S B E N D A H A R A 

D I V I S I - D I V I S I 

D I V I S I 

P E N C E G A H A N , 

I N F O R M A S I 

D A N D A T A 

D I V I S I M E D I S 

DP.TSI 
P E L A Y A N A N 

H U K U M 

S E K R E T A R I A T 

B I D . U R U S A N U M U M 
B I D . U R U S A N P E L A Y A N A N 

PENGADUAr>; 

W A t l K Q X A GORONTALO, 

A R T E N A. TAHA 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T J N S E K D A 
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